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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pembahasan di atas, maka dapat dibuat beberapa 

kesimpulan penelitian sebagai berikut: 

1. Keberagamaan komunitas band reggae di Kabupaten Sleman DIY  

Mayoritas responden adalah orang-orang dewasa yang dapat 

menerima kebenaran agama berdasarkan pertimbangan pemikiran yang 

matang, bukan sekadar ikut-ikutan. Namun dalam aplikasinya masih 

kurang dari yang ideal. Mereka juga bersikap positif terhadap ajaran dan 

norma-norma agama. Tingkat ketaatan beragama didasarkan atas 

pertimbangan dan tanggung jawab diri, apapun yang dilakukan dengan 

sadar akan konsekuensi.  Bersikap kritis terhadap materi ajaran agama, 

mereka dapat memilih beberapa paham tentang kehalalan bermusik. 

Menerima ajaran agama sebagai kebenaran yang diyakini, namun belum 

sepenuhnya dapat melaksanakan ajaran agama yang diyakininya. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi keberagamaan mereka yaitu:  

a. Faktor lingkungan dan pergaulan 

Lingkundan dan pergaulan para musisi reggae yang menjadi responden 

penelitian sangat berpengaruh bagi keberagamaannya. Kebiasaan, 

perilaku, ataupun sikap komunitas akan diikuti oleh individu-individu 

yang menjadi bagian komunitas band reggae.  
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b. Faktor tuntutan profesi 

Tuntutan profesi mengharuskan para musisi band reggae melakukan 

atau tidak melakukan sesuatu. Jadwal manggung yang padat pada jam 

tertentu misalnya, dapat membuat musisi terkondisikan untuk 

meninggalkan kewajibannya sebagai muslim. 

 

B. Saran 

Sebagai penutup dalam penelitian ini, berikut peneliti catat saran-saran: 

1. Bagi Aktifis Dakwah 

Komunitas band reggae telah membentuk sebuah sub kultur tersendiri 

yang unik, berbeda dengan masyarakat pada umumnya. Aktifis dakwah 

perlu mengenal lebih jauh dan peduli dengan kelompok ini mengingat 

dakwah yang khusus kepada mereka dapat dikatakan belum ada. Hal 

tersebut mungkin karena kurangnya pengetahuan para dai dengan 

komunitas ini sehingga tidak menyusun cara atau strategi dakwah yang 

baik untuk kemudia terjun mengajak mereka hidup lebih islami. 

2. Bagi Peneliti lainnya 

Hendaknya dilakukan penelitian lebih luas dan mendalam tentang 

komunitas band reggae khususnya di Yogyakarta. Salah satu hal menarik 

untuk dikaji misalnya, mengapa dalam pertunjukkan musik ini tidak 

pernah ada tawuran atau kericuhan seperti terjadi pada konser musik genre 

lain. 
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